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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

A. Pelaksanaan Perkawinan Ngalor-ngulon Di Desa Maliran Kecamatan 

Ponggok Kabupaten Blitar 

Dalam melaksanakan perkawinan masyarakat tidak bisa terlepas 

sepenuhnya dengan ketentuan-ketentuan yang ada dalam daerah ditempati, 

meskipun dalam negara telah diatur dengan jelas akan tetapi di setiap daerah 

memiliki ketentuan-ketentuan sendiri yang mana ketentuan itu tidak 

berbentuk Undang-Undang yang tertulis secara resmi. Ketentuan itu 

merupakan hasil dari peninggalan nenek moyang terdahulu yang tetap dipakai 

hingga saat ini, seperti halnya berada di pulau Jawa yang kaya akan hukum 

adat dan larangan adat dalam sebuah perkawinan dan salah satunya ialah 

larangan adat perkawinan ngalor-ngulon yang terjadi di Desa Maliran 

Kecamatan Ponggok Kabupaten Blitar. 

Sebagaimana menurut Siti Nur Aini perkawinan menurut adat adalah 

salah satu peristiwa yang sangat penting dalam kehidupan masyarakat adat, 

sebab perkawinan bukan hanya menyangkut kedua mempelai, tetapi juga 

menyangkut kedua belah pihak orang tua, saudara-saudaranya, bahkan 

keluarga mereka masing-masing.87 Menurut hukum adat, perkawinan bukan 

hanya merupakan peristiwa penting bagi mereka yang masih hidup saja, tetapi 

perkawinan juga merupakan peristiwa yang sangat berarti serta yang 

 
87Siti Nur Aini, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Tradisi “Nglangkahi” Dalam Pernikahan 

di Ds. Sumber Tlaseh Kec.Dander Kab. Bojonegoro”, Skripsi (Salatiga: Iain Salatiga, 2015), hal. 

26 
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sepenuhnya mendapat perhatian dan diikuti oleh arwah-arwah para leluhur 

kedua belah pihak. Bagi masyarakat primitif, arwah orang-orang yang telah 

meninggal dianggap sebagai hal-hal yang sakral dan dijadikan objek-objek 

ritus religius, tapi pada saat yang sama juga memainkan peranan utama di 

dalam magis.88 

Adat perkawinan adalah peristiwa penting yang dilakukan dalam 

kehidupan menyangkut adat atau kebiasaan masyarakat yang melibatkan 

calon pengantin, orang tua, sanak saudara dan masyarakat serta diikuti dari 

warisan nenek moyang. Perkawinan menurut adat ialah salah satu peristiwa 

yang sangat penting dalam kehidupan masyarakat adat, sebab perkawinan 

bukan hanya menyangkut kedua mempelai akan tetapi juga menyangkut 

kedua belah pihak orang tua, saudara-saudaranya, bahkan keluarga masing-

masing. Tujuannya untuk menjaga kelestarian hubungan baik antara kedua 

pihak keluarga. 

Larangan perkawinan ngalor-ngulon adalah sebuah penentuan calon 

mempelai laki-laki yang dilihat dari posisi rumah calon pengantin wanita 

yang mana letak lokasinya di sebelah barat laut dari calonpengantin wanita. 

Dengan begitu ketika posisi rumah calon mempelai laki-laki terletak di 

ngalor-ngulon maka pengantin wanita dilarang menikahi laki-laki tersebut 

dan begitupun sebaliknya. Mayoritas masyarakat sini menyakini dengan adat 

tersebut bahkan hanya segelintir masyarakat yang berani menentang hal 

 
88Suwardi Endraswara, Agama Jawa (Menyusuri Jejak Spiritual Jawa), (Yogyakarta: 

Lembu Jawa, 2012), hal. 36 
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tersebut, karena larangan ini sudah ada sejak jaman dulu dan masih 

dilaksanakan hingga sekarang. 

Hal ini sesuai menurut Sayyid Qodir tradisi larangan perkawinan 

ngalor-ngulon tersebut dilakukan berdasarkan aturan dari kalender Jawa 

seperti yang biasanya dilakukan dalam perhitungan atau pelaksanaan hari 

baik dalam perkawinan danada hubungannya dengan yang disebut petung 

jawi, yaitu perhitungan baik buruk yang dilukiskan dalam lambang atau 

watak hari, tanggal,bulan, tahun dan lain-lainya.89 Ngalor-ngulon sendiri 

dalam awa disebut sebagai arah malapetaka atau musibah arah jin dan setan. 

Maka dari itu perkawinan ini menjadi pantangan tersendiri bagi masyarakat 

Jawa yang pada khusunya masih mempercayai sebuah adat, karena diyakini 

apabila hal ini dilanggar petaka akan menghampiri keluarga mempelai. Hal 

ini, diyakini yang dimaksud dengan istilah (jajar kolo) maka masuk dalam 

istilah hitungan (hari kubur) atau kematian. Larangan ini berlaku pada anak 

laki-laki dan perempuan. 

Dasar yang dianut dalam masyarakat ini dalam menentukan calon 

pengantin menurut keyakinan pendahulu atau sesepuh yang terus dilestarikan 

dan dilaksanakan secara turun-temurun kepada generasi seterusnya hal ini 

merujuk dari kebiasaan warga sini. 

Sepasang pengantin yang nekat melangsungkan perkawinan ini diyakini 

akan mendapat suatu hal negatif yaitu salah satu keluarga laki-laki meningal 

dunia ataupun salah satu keluarga perempuan meninggal dunia, kekurangan 

 
89Sayyid Qodir, Mujarobat, (Surabaya: Bintang Dua, 1992), hal. 26 
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dalam segi ekonomi, dan tak juga kegagalan dalam berusaha, sering 

bertengkar, hingga terjadinya perceraian. Perkara tersebut membuat 

masyarakat berpikir dua kali untuk melakukan perkawinan ngalor-ngulon 

tersebut karena kejadian itu tidak hanya terjadi satu kali saja, sudah banyak 

yang membuktikannya. Bahkan ada juga yang sampai membatalakan 

perkawinannya karena arah rumah mempelainya ngalor-ngulon, masyarakat 

Jawa itu sangat teliti dan hati-hati dalam mencari keputusan untuk 

memutuskan perkara diri sendiri saja dilakukan dengan hati-hati apalagi ini 

menyangkut hubungan dua orang sekaligus keluarga pasti akan lebih berhati-

hati. Agama Islam juga mengatur ketentuan-ketentuan tentang larangan 

perkawinan bagi wanita dan laki-laki, ketentuannya dalam hal ini ada yang 

bersifat tetap dan juga bersifat sementara. 

Dampak yang terjadi akibat tetap melangsungkan perkawinan ini masih 

bisa disiasati dengan beberapa langkah yang telah disampaikan oleh salah 

satu pasangan yang telah melangsukannya yaitu dengan mensiasati arah jalur 

menuju mempelai atau di jadikan anak oleh salah satu keluarga yang nantinya 

akan mengadakan resepsi karena resepsi hanya akan dilakukan oleh salah satu 

pihak saja dan juga tidak berbesanan antar keluarga.  

Berdasarkan hasil penelitian bahwa larangan perkawinan ngalor-ngulon 

merupakan salah satu adat yang masih di pegang oleh masyarakat Desa 

Maliran Kecamatan Ponggok Kabupaten Blitar yang dari dulu hingga 

sekarang masih dipercaya. 
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B. Faktor Penyebab Dilarangnya Perkawinan Ngalor-Ngulon Di Desa 

Maliran Kecamatan Ponggok Kabupaten Blitar 

Mayoritas masyarakat Desa Maliran Kecamatan Ponggok Kabupaten 

Blitar beragama Islam, namun mereka masih memegang teguh kepercayaan 

tatacara pelaksanaan perkawinan dalam adat kejawen. Salah satunya yaitu 

perkawinan ngalor-ngulon yang mana perkawinan ini berdasarkan arah 

rumah tempat tinggal dimana keluarga pengantin wanita akan menikah 

dengan mempelai laki-laki yang arah perjalanan dari rumah keluarga 

pengantin wanita dari arah utara ke arah barat ketempat keluarga mempelai 

laki-laki begitupun sebaliknya.  

Dalam praktik kasus larangan perkawinan karena posisi rumah ngalor-

ngulon masyarakat berpedoman pada ungkapan nenek moyang dahulu. 

Dengan mengacu kepada peristiwa yang bersesuaian terjadi, yaitu sesuatu 

yang tidak di inginkan setelah melaksankan perkawinan ngalor-ngulon 

ini.Dengan dasar inilah masyarakat Desa Maliran melarang adanya praktik 

nikah karena posisi rumah ngalor-ngulon. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Fatkhul Rohman90 bahwa 

faktor yang menyebabkan masyarakat mempertahankan perkawinan ngalor-

ngulon adalah faktor mitos, ekonomi, psikologi, kesehatan, adat budaya dan 

tokoh adat masih dijadikan sebagai panutan terhadap kebiasaan yang 

diwariskan oleh leluhur.  

 
90Fatkhul Rohman, “Larangan Perkawinan…, (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017) 
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Mayoritas responden mengatakan bahwa faktor-faktor yang 

melatarbelakangi perkawinan karena posisi rumah ngalor-ngulon adalah 

munculnya hal-hal yang tidak di inginkan terjadi pada pasangan yang 

menjalankan maupun keluarganya. Masyarakat percaya jika pernikahan 

tersebut tetap dilaksanakan, maka yang bersangkutan akan mendapat akibat 

buruk. Hitungan dan adat jawa memang sering menjadi penghalang bagi 

terlaksananya suatu perkawinan yang sebenarnya menurut Islam sangat 

sederhana. 

Kepercayaan yang muncul akibat ngalor-ngulon ini adalah nantinya 

kehidupan berumah tangga akan seperti orang mati. Rasanya seperti 

kematian, bencana besar sehingga menyebabkan rumah tangga seperti mati. 

Bahkan sampai kepercayaan anggota keluarga baik suami atau istri akan mati 

jika melanggar perhitungan ngalor-ngulon ini, kebangkrutan dalam segala 

usaha, seret ekoniminya. 

Terdapat empat akibat yang timbul setelah melakukan pernikahan 

ngalor-ngulon akibat ini juga yang dijadikan alasan oleh masyarakat untuk 

melarang pernikahan ini, yaitu: 

1. Keluarga tidak harmonis 

Tujuan perkawinan yaitu mempunyai keluarga yang sakinnah, 

mawadah dan rahmah. Keluarga yang bahagia aman dan nyaman menjadi 

dambaan setiap keluarga, namun keluarga yang seperti itu tidak semudah 

yang kita bayangkan butuh proses dan usaha yang terus-menerus untuk 

menghasilkan kebahagiaan. Dalam menjalankan biduk rumahtangga 
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tidak akan selamanya bahagia dan harmonis pasti akan muncul 

ketidakharmonisan dalam berkeluarga dalam lambat laun yang 

disebabkan oleh persoalan-persoalan baik itu faktor ekonomi, keluarga 

maupun lingkungan sekitar. 

Dengan demikian apabila keharmonisan diatas dihubungkan 

dengan dampak buruk yang timbul akibat melanggar larangan 

perkawinan ngalor-ngulon maka hal tersebut tidak bisa dijelaskan 

dengan rasioanal, sebab keharmonisan keluarga terletak pada diri 

masing-masing keluarga bagaimana cara mereka mengaturnya. 

2. Sering mendapat musibah 

Salah satu akibat dari perkawinan ngalor-ngulon adalah sering 

memperoleh musibah, sesungguhnya semua hal buruk berupa musibah 

yang menimpa seseorang merupakan atas kehendak Allah SWT atau 

karena perbuatannya sendiri. 

3. Sulit dalam hal rezeki 

Masyarakat Desa Maliran percaya, akibat melanggar larangan 

nikah karena posisi rumah ngalor-ngulon akan sulit mencari rezeki. 

Secara rasional hal ini tidak dapat dibenarkan, karena pernikahan tidak 

akan membawa pada kemiskinan, justru sebaliknya Allah SWT akan 

memberikan rezeki yang cukup. Manusia harus tetap berusaha, karena itu 

sudah menjadi tugasnya selama orang mau berusaha dengan sungguh-

sungguh maka Allah SWT pasti akan memberikan hidayah baginya, 

Allah SWT telah menjamin rezeki pada makhluk-Nya. 
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4. Kematian 

Akibat lain yang dijadikan alasan oleh masyarakat Desa Maliran 

melarang perkawinan ini yaitu kematian. Kematian ini dikhawatirkan 

akan menimpa kepada kedua mempelai dan juga kepada kedua orang 

tuanya. Alasan ini tidak berdasar dan juga tidak logis, Allah SWT 

mempunyai hak prerogatif dalam menentukan umur manusia di dunia, 

masalah kehidupan dan kematian merupakan urusan Allah SWT tidak 

satupun makhluk yang mengetahuinya. 

Dari keempat akibat diatas dapat ditarik kesimpulan, bahwa 

larangan nikah dengan posisi rumah ngalor-ngulon tidak mempunyai 

dasar yang pasti, sehingga seseorang halal melakukan pernikahan 

tersebut.Karena tidak ada ketentuan-ketentuannya dalam Al-Quran 

maupun Hadist. Berdasarkan hasil wawancara, pada saat ini masih  

banyak masyarakat yang meyakini musibah atau bahaya akibat dari 

melanggar larangan perkawinan ngalor-ngulon. 

 

C. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Adat Larangan Perkawinan Ngalor-

Ngulon Di Desa Maliran Kecamatan Ponggok Kabupaten Blitar 

Pandangan Tokoh NU bahwa tradisi memang harus di pertahankan. 

Akan tetapi tradisi yang di pertahankan haruslah yang sesuai dengan syariat 

Islam dan tidak bertentangan. Sehingga, dalam kehidupan masyarakat akan 

menggunakan hukum Islam dalam berpedoman menikah, dan akan 

menggunakan adat hanya dalam pelaksanaan resepsi sebagai bentuk 
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penghargaan terhadap keberagaman tradisi dalam masyarakat. Pendapat 

tersebut juga menunjukkan bahwa larangan menikah ngalor-ngulor tersebut 

tidaklah benar dan hanya berdasarkan pada kejadian di masa lalu yang 

kebetulan terjadi yang sering disebut sebagai mitos yang pada kenyataannya 

pada masa sekarang hal itu tidak terjadi, sehingga sekarang banyak para 

pasangan muda yang pernikahannya tergolong pernikahan ngalor-ngulon 

yang kenyataannya hingga saat ini keluarganya masih rukun dan tidak ada 

petaka yang terjadi seperti apa yang diungkapkan oleh nenek moyang. 

Islam tidak ada pernyataan yang melarang untuk menikah ngalor-

ngulon. Pendapat Tokoh Muhammadiyah yang menentang atau tidak setuju 

dikarenakan di dalam Islam tidak mengenal adanya adat larangan menikah 

ngalor-ngulon dan dianggap dapat menimbulkan kemusyrikan jika dipercayai 

dan diyakini secara fanatik. Pendapat tersebut juga menyatakan bahwa orang 

yang sudah menjadi muslim dan ia masih meyakini adanya larangan tersebut 

maka orang itu belum memahami agama Islam dengan baik. Keyakinan yang 

begini yang nantinya akan merusak akidah seseorang dan menjadikan 

seseorang mendahului kehendak Allah SWT. Hal ini juga bertentangan 

dengan hukum adat yang sebenarnya adat yaitu yang merupakan hukum yang 

mengatur kehidupan manusia yang dari penciptanya. 

Larangan-larangan itu hanya boleh dilaksanakan apabila ada halangan-

halangan seperti yang telah dijelaskan dalam al-Qur’ansurat An- Nissa’ ayat 

23 yaitu: 
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اتُ الَأخِ وَبَ نَاتُ حُر مَِتْ عَلَيْكُمْ أمَُّهَاتُكُمْ وَبَ نَاتُكُمْ وَأَخَوَاتُكُمْ وَعَمَّاتُكُمْ وَخَالاتَُكُمْ وَبَ نَ 
 -23- ...الُأخْتِ 

 

Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; anak-anakmu yang 

perempuan; saudara-saudaramu yang perempuan, saudara-saudara bapakmu 

yang perempuan; saudara-saudara ibumu yang perempuan; anak-anak 

perempuan dari saudara-saudaramu yang laki-laki; anak-anak perempuan dari 

saudara-saudaramu yang perempuan…91 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
91Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang: PT Toha Putra, 2005), hal. 225 


